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ABSTRAK

DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP KONDISI SOSIAL
EKONOMI PENGUSAHA WARUNG MAKANAN Dl
KELURAHAN KAMPUNG BARU KECAMATAN
LABUHAN RATU BANDAR LAMPUNG

Oleh:

Dwi Oktaviani

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak pandemi COVID-19
terhadap kondisi sosial ekonomi pengusaha warung makanan di Kelurahan
Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung. Metode yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan observasi partisipan di Kelurahan Kampung Baru. Hasil penelitian
menunjukkan dampak pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial ekonomi
dilihat dari faktor pendidikan ialah semakin tinggi tingkat pendidikan pengusaha
warung makanan lebih mempersiapkan, merencanakan dan melaksanakan
strategi-strategi atau perencanaan yang matang untuk menghadapi situasi saat ini.
Selain itu karena kondisi pembelajaran yang masih daring menyebabkan
pengeluaran lebih bagi pengusaha warung makanan yang memiliki tanggungan
anak yang masih sekolah atau kuliah selain membutuhkan pengeluaran untuk
biaya pendidikan namun juga biaya kuota.Dampak pandemi COVID-19 terhadap
kondisi sosial ekonomi diketahui dari faktor pendapatan yakni sumber pendapatan
pengusaha warung makanan rata-rata merupakan sumber pokok pendapatannya,
daya beli menurun dan semua omset pengusaha warung makan menurun hingga
50%. Dampak pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial ekonomi diketahui
dari faktor pekerjaan, yakni berdasarkan jumlah tenaga kerja, upah, jam Kerja,
jenis variasi makanan yang dijual mengalami perubahan dari sebelum dan selama
pandemi.

Kata kunci: Dampak, Sosial Ekonomi, Pengusaha Warung Makanan



ABSTRACK

IMPACT OF THE COVID-19 PANDEMIC ON THE SOCIO-ECONOMIC
CONDITIONS OF FOOD STALL ENTREPRENEURS IN
KAMPUNG BARU VILLAGE LABUHAN RATU
DISTRICT OF BANDAR LAMPUNG

By:

Dwi Oktaviani

This research aims to describe the impact of the COVID-19 pandemic on the
socioeconomic conditions of food stall entrepreneurs in Kampung Baru Village,
Labuhan Ratu District of Bandar Lampung. The method used is qualitatively
descriptive. Data collected through in-depth interviews and participant
observations in Kampung Baru Village. The results showed the impact of the
COVID-19 pandemic on socioeconomic conditions are seen from education factor
is the higher the level of education of food stall entrepreneurs will more prepare,
plan and implement strategies or careful planning to deal with the current
situation. In addition, because the learning conditions that are still online cause
more spending for food stall entrepreneurs who have dependents of children who
are still in school or college needs to requiring expenses for education costs but
also quota fees. The impact of the COVID-19 pandemic on socioeconomic
conditions are seen from income factor, the average food stall entrepreneur's
source of income is the main source of income, purchasing power decreased and
all turnover of food stall entrepreneurs decreased by 50%. The impact of the
COVID-19 pandemic on socioeconomic conditions are seen from employment
factor, based on the number of workers, wages, working hours, the type of variety
of food has changed from before and during the pandemic.

Key Word:: Impact, Sosioeconomic, Food Stall Entrepreneurs
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Akhir tahun 2019, dunia dikejutkan dengan adanya new emerging infectious disease
di China yang disebabkan oleh Coronavirus Disease (COVID-19). Pada tanggal 11
Maret 2020, World Health Organization (WHQO) menetapkan Coronavirus Disease
(COVID-19) sebagai pandemi global. Dinyatakan status ini disebabkan kasus positif
di luar China yang meningkat tiga belas kali lipat di 114 negara dengan total
kematian pada saat itu mencapai 4,291 orang. Atas dasar itu, maka WHO mengimbau
setiap negeri terdampak untuk membuat maupun menjadi fokus untuk mengetahui,
menguji, menjaga, mengisolasi, melacak, serta memobilisasi warga serta meminta
negara-negara untuk mengambil tindakan yang mendesak dan agresif untuk

mencegah dan mengatasi penyebaran virus COVID-19 (Valerisha, 2020: 1)

Menurut Suni (2020: 14) COVID-19 merupakan virus yang menyerang sistem
pernapasan dengan gejala demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan, sesak napas, letih,
dan lesu. Pada kasus berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut,

hingga kematian.



Menurut Wahyuningsih (2020: 1) kehidupan masyarakat sebelum dan selama adanya
pandemi COVID-19 pastinya sangat berubah. Secara sosiologis, pandemi COVID-19
telah menyebabkan perubahan sosial yang tidak direncanakan. Artinya, perubahan
sosial yang terjadi secara sporadis dan tidak dikehendaki kehadirannya oleh
masyarakat. Akibatnya, ketidaksiapan masyarakat dalam menghadapi pandemi ini
pada gilirannya telah menyebabkan disorganisasi sosial di segala aspek kehidupan

masyarakat.

Sementara menurut Mas’udi (2020: 1) sebelum adanya pandemi ini kehidupan
masyarakat di berbagai negara dapat dikatakan normal, semua sektor kehidupan
berjalan dengan lancar. Kehidupan masyarakat tidak dibatasi, dan tidak ada larangan
yang membuat semua kegiatan berhenti, Sebagaimana pandemi besar yang pernah
melanda, pandemi COVID-19 mendorong terjadinya banyak perubahan dan telah
melahirkan norma dan praktik baru dalam tatanan sosial, politik, dan ekonomi; baik

pada level individu, komunitas, kelembagaan, dan hubungan antarbangsa.

Hal ini didukung menurut Pirouz B (2020: 2) “It is not only just a health crisis but
also a social and economic crisis, both of which are fundamental to sustainable
development” artinya pandemi bukan hanya krisis kesehatan teteapi juga krisis sosial
dan ekonomi yang mana keduanya merupakan hal dasar dalam pembengunan
berkelanjutan. Sebagai sebuah pandemi, COVID-19 telah menguji ketahanan
manusia dan juga negara dalam mengatasi situasi krisis. Tidak hanya dihadapkan
pada ancaman terhadap isu kesehatan yang menjadi fokus utamanya, namun kondisi

sosial dan ekonomi juga menjadi dua hal yang ikut terdampak secara serius.



Dampak menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2003: 234) adalah pengaruh
sesuatu yang menimbulkan akibat, benturan-benturan yang cukup hebat sehingga
menimbulkan perubahan. Sementara itu menurut Soekanto (2005: 429) secara
etimologis dampak berarti pelanggaran, tubrukan atau benturan. Jadi, dampak adalah
segala sesuatu yang timbul akibat adanya suatu kejadian yang ada didalam
masyarakat dan menghasilkan perubahan yang berpengaruh positif ataupun negatif
terhadap kelangsungan hidup. Dampak positif berarti menunjukkan perubahan
kearah yang lebih baik. Salah satu dampak positif pandemi COVID-19 adalah
kesadaran dan disiplin masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan
mengikuti protokal kesehatan semakin meningkat, sedangkan dampak negatif berarti
menunjukkan perubahan kearah yang lebih buruk dari sebelum adanya pandemi

COVID-19.

Menurut World Bank (2020: 1) salah satu dampak negatif pandemi COVID-19
dalam bidang ekonomi yaitu akibat pandemi yang terjadi saat ini akan menghentikan
usaha hampir 24 juta orang di Asia Timur dan Pasifik. Bank Dunia juga
memperkirakan hampir 35 juta orang akan tetap dalam kemiskinan. Bahkan, Bank
Dunia memperkirakan jumlah orang yang hidup dalam kemiskinan ekstrim akan

meningkat hingga 922 juta di seluruh dunia.

Menurut Masrul (2020: 18) sejak kasus COVID-19 meningkat di Indonesia, berbagai
permasalahan sosial ekonomi juga muncul dan dampaknya langsung terasa oleh
masyarakat. Seperti saat awal tahun 2020, seiring munculnya pandemi global

COVID-19, seakan-akan menambah deretan penyakit yang bisa menimbulkan



stigma negatif bagi penderita, tenaga kesehatan maupun keluarga penderita. Salah
satu contohnya yang didapatkan dari media online dan elektronik beredar informasi
terkait penolakan warga terhadap pemakaman jenazah penderita COVID-109.
Bahkan tidak hanya pasien/penderita dan keluarga saja yang mendapatkan stigma,
namun tenaga perawat yang merawat pasien COVID-19 juga mendapatkan stigma
dari masyarakat, bahkan ada sejumlah perawat yang sampai diintimidasi, diusir dari

kontrakan karena khawatir akan membawa virus penyebab COVID-109.

Menurut data dari Kemnaker (2020: 1) banyak kerugian yang ditimbulkan dari
pandemi ini yang berdampak pada perekonomian Indonesia. Bentuk nyata yang
dapat dilihat dari dampak COVID-19 terhadap ekonomi yang dapat terlihat saat ini
adalah kejadian PHK. Banyak karyawan yang dirumahkan dan berbagai
perusahaan bahkan terancam bangkrut. Sebanyak 114.340 perusahaan telah
melakukan PHK dan merumahkan tenaga kerja dengan total pekerja yang terkena
telah mencapai angka 1.943.916 orang perusahan dengan persentase 77% sektor

formal dan 23% dari sektor informal.

Menurut Satya (2020: 1) semakin luasnya penyebaran dan tingkat fatalitas dari
penyakit tersebut membuat negara-negara di dunia berpacu dengan waktu dan
ketidaksiapan mereka untuk segera menemukan solusi yang tepat. Beberapa
metode yang dicoba oleh banyak negara terdampak COVID-19 adalah karantina
wilayah (lockdown) dan social distancing. Sejumlah negara di dunia telah
menerapkan kebijakan lockdown seperti China, Italia, Spanyol, Perancis, Belgia,

Belanda, bahkan negara tetangga kita Malaysia juga ikut mengambil langkah ini.



Pelaksanaan metode lockdown dan social distancing di satu sisi dapat menekan
laju penyebaran virus seperti yang dialami oleh China dan Korea Selatan. Namun,
kebijakan ini juga menyimpan konsekuensi yang tidak kalah menyakitkan. Kedua
metode tersebut dapat mematikan ekonomi di wilayah-wilayah yang menerapkan

kebijakan ini.

Sementara itu menurut Andhika (2020: 1) pemerintah Indonesia sendiri telah
mengeluarkan beberapa kebijakan untuk mengatasi dampak pandemi COVID-19
ini. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah bekerjasama untuk meminimalisir dan
mencegah penyebaran pandemi di seluruh wilayah Indonesia. Berbagai kebijakan
telah dikeluarkan oleh pemerintah pusat dan daerah, mulai dari membatasi
hubungan sosial (social distancing), menghimbau untuk bekerja di rumah (work
from home) bagi sebagian besar Aparatur Sipil Negara (ASN) meniadakan kegiatan
ibadah, dan meminta masyarakat untuk tetap di rumah serta mengurangi aktivitas

ekonomi di luar rumah.

Sedangkan dengan adanya kebijakan pemerintah ini serta situasi yang semakin
genting, tentunya memberikan dampak bagi masyarakat, baik masyarakat
menengah ke bawah hingga kalangan elit. Sejalan dengan ILO (International
Labour Organization, 2020: 2) “It cannot be denied that the strict measures required
have caused massive economic and social shocks. With the prolongation of
lockdown, quarantine, physical distancing and other isolation measures to suppress
transmission of the virus, the global economy is sliding into a recession. As supply

chains disintegrate, whole sectors collapse and enterprises close, more and more



workers face the prospect of unemployment and loss of their incomes and
livelihoods, while many micro- and small enterprises are on the verge of
bankruptcy ”. Artinya yakni tidak dapat disangkal bahwa kebijakan yang tegas telah
menyebabkan guncangan ekonomi dan sosial yang masif. Dengan perpanjangan
lockdown, karantina, physical distancing, dan tindakan isolasi lainnya untuk
menekan penularan virus, ekonomi global meluncur ke dalam resesi. Ketika rantai
pasokan hancur, seluruh sektor runtuh dan perusahaan tutup, semakin banyak
pekerja menghadapi prospek pengangguran dan hilangnya pendapatan dan mata
pencaharian mereka, sementara banyak usaha mikro dan kecil di ambang
kebangkrutan. Kelompok rentan baru yang terkena dampak COVID-19 ini
diantaranya kelompok usaha yang membutuhkan keramaian massa, kelompok
pekerja harian lepas, pedagang kaki lima, para buruh yang terdampak PHK, petani,

masyarakat miskin, dan seterusnya.

Hasil penelitian Ngadi (2020: 3) pandemi ini telah mengakibatkan banyak kerugian.
COVID-19 telah menghantam semua sektor dan jenis pekerjaan di Indonesia dengan
tingkat keparahan yang berbeda. Hasil penelitian menunjukan terjadinya gelombang
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan penurunan pendapatan buruh/ karyawan/
pegawai selama masa PSBB di Indonesia. Dari hasil penelitian tersebut besarnya
pengaruh COVID-19 tidak hanya berdampak pada sektor kesehatan yang menjadi
fokus utamanya tetapi juga memiliki dampak berlebih yang menghantam semua

sektor.



Berdasarkan hasil penelitian Kavita Ulumiyah (2020: 2) masuknya COVID-19
membuat pertumbuhan ekonomi Indonesia menurun hingga menembus minus.
COVID-19 juga membuat banyak orang kehilangan pekerjaan sehingga otomatis
membuat daya beli masyarakat menurun dan berakibat menurunnya pendapatan

atau penghasilan dari dunia usaha terutama sektor UMKM.

Menurut Partomo (2002: 13) Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sering
disebut sebagai salah satu pilar perekonomian masyarakat suatu daerah. Hal ini
disebabkan karena UMKM mempunyai fleksibilitas dan kemampuan
menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang berubah dengan cepat dibanding
dengan perusahaan skala besar. Namun saat ini, sektor UMKM (Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah) adalah sektor yang paling terdampak wabah COVID-19.
Adanya pembatasan dalam kegiatan ekonomi dan sosial ikut memengaruhi
kemampuan UMKM, yang biasanya fleksibel menjadi lemah menghadapi kondisi

sekarang ini.

Berdasarkan analisis hasil survei dampak COVID-19 terhadap pelaku usaha oleh
Badan Pusat Statistik (2020: 9) sektor yang paling terdampak dengan turunnya
permintaan dari konsumen akibat COVID-19 dominan dialami oleh sektor
penyediaan akomodasi dan makan minum, transportasi, pergudangan, dan jasa
lainnya. Sejalan dengan hal tersebut menurut Budiyono (2020: 2) dampak yang
terjadi bukan semata pada bidang ekonomi, hampir dapat dipastikan bahwa seluruh
bidang kehidupan masyarakat terdampak, yang pada akhirnya secara akumulatif

merubah aktivitas bisnis dan perilaku ekonomi para pengusaha.



Salah satu sektor yang terdampak akibat adanya pandemi COVID-19 dialami oleh
sektor penyediaan akomodasi dan makan minum yaitu usaha warung makanan.
Beberapa kebijakan pemerintah selama masa pandemi COVID-19 juga berdampak
terhadap kondisi sosial ekonomi pengusaha warung makanan. Masyarakat yang Kini
tetap berada di dalam rumah serta aktifitas perkantoran dan sekolah yang diterapkan
dari rumah membuat usaha warung makan Kini sepi pembeli. Pembatasan jarak
selama masa pandemi juga tentu berpengaruh pada sejumlah usaha, tidak terkecuali
pada usaha warung makanan, walau begitu para pengusaha warung makanan masih

tetap berjualan untuk bertahan hidup meskipun kondisi kurang mendukung.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2000: 502) kondisi diartikan sebagai suatu
keadaan atau situasi. Selanjutnya menurut Sumardi (2001: 21) sosial ekonomi
merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup,
seperti sandang, pangan, perumahan, pendidikan, kesehatan dan lain-lain.

Pemenuhan kebutuhan hidup ini erat kaitannya dengan penghasilan seseorang.

Menurut Sumardi (2001: 21) kondisi sosial ekonomi adalah suatu kedudukan yang
diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam
masyarakat, pemberian posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak dan

kewajiban yang harus dimainkan oleh si pembawa status.

Menurut Melly G Tan (1977: 35) bahwa kedudukan sosial ekonomi mencakup 3
(tiga) faktor yaitu pendidikan, penghasilan dan pekerjaan. Menurut Wati (2016)

pendidikan mempengaruhi kinerja seseorang karena dapat memberikan wawasan



yang lebih luas untuk berinisiatif dan berinovasi dan selanjutnya berpengaruh
terhadap kinerjanya. Selanjutnya menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah
sejumlah penghasilan yang diperoleh masyarakat atas prestasi kerjanya dalam
periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Dan menurut
Soeroto (1986:5) pekerjaan adalah kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa bagi

diri sendiri atau orang lain, baik melakukan dengan dibayar atau tidak.

Sementara W.S Winke (dalam Salim, 2002: 100) menyatakan bahwa pengertian
status sosial ekonomi mempunyai makna suatu keadaan yang menunjukan pada
kemampuan finansial keluarga dan perlengkapan material yang dimilki, dimana
keadaan ini bertaraf baik, cukup, dan kurang. Manusia selalu ingin memenuhi
kebutuhan hidupnya baik moral maupun material. Kebutuhan pokok dapat dijelaskan
sebagai kebutuhan yang sangat penting guna kelangsungan hidup manusia. Salah
satu alasan para pengusaha warung makan mempertahankan dagangannya walau sepi
pelanggan selama pandemi ini ialah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
harinya. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan salah satu pengusaha
warung makanan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Bandar

Lampung sebagai berikut:

Ibu As menuturkan bahwa selama pandemi COVID-19 omzetnya turun
hingga 50%-70%, sebelum terjadi pandemi COVID-19, keuntungan itu bisa
dapat Rp.100.000,- Rp.200.000,- sehari. Namun, sekarang pendapatan yang
di dapat hanya untuk mencukupi makan keluarga sehari-hari. Tidak dapat
menabung dan terkadang tidak dapat untung. Ini pun sudah dikurang-kurangi
dagangannya, namun kadang tetap tak habis. Biasanya banyak mahasiswa
yang belanja, tetapi semenjak adanya kebijakan belajar dari rumah, banyak
mahasiswa yang pulang ke kampung halamannya masing-masing hingga
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pembeli yang biasanya ramai menjadi sepi (Wawancara dengan Ibu As 03
Agustus 2020 Pukul 16.00 wib di Kampung Baru)

Berdasarkan penelitian Trijuliana (2020) mengungkapkan bahwa Kelurahan
Kampung Baru merupakan wilayah yang banyak didominasi oleh para pendatang
dari berbagai daerah karena lokasinya yang berdekatan dengan universitas. Warga
pendatang yang tinggal di Kelurahan Kampung Baru tidak menetap atau hanya
mengontrak dalam jangka waktu tertentu sehingga jarang sekali warga pendatang
yang memiliki peralatan memasak bahkan keterbatasan waktu untuk memasak
makanan dan minuman. Mayoritas pendatang yang tinggal di Kelurahan Kampung
Baru adalah mahasiswa. Kehadiran para mahasiswa inilah yang membuat usaha
warung makan di Kelurahan Kampung Baru tetap eksis. Oleh karena itu, Kehadiran
para mahasiswa yang bermukim di Kelurahan Kampung Baru sangat mempengaruhi

kehidupan masyarakat di Kelurahan Kampung Baru terutama para pengusaha.

Penelitian Agustiyarini (2017: 3) menegaskan bahwa kebanyakan warung makan
yang ada di Kelurahan Kampung Baru menjual jenis makanan pokok seperti nasi,
sayur dan lauk pauk serta menjual aneka jenis minuman. Tempat yang digunakan
untuk usaha warung makan tidak semua yang milik sendiri melainkan menyewa.
Harga sewa tempat usaha tersebut beragam sesuai dengan ukuran, lokasi dan kondisi
bangunannya. Selain itu, modal usaha yang digunakan juga tidak semuanya berasal
dari modal sendiri melainkan modal pinjaman dari lembaga keuangan serta ada juga

modal bersama baik dengan teman maupun kerabat.
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Berdasarkan observasi pendahuluan yang didapat, selama pandemi COVID-19 ada
beberapa pengusaha warung makanan yang menutup usahanya dan ada juga yang
tetap membuka usahanya selama pandemi. Berikut ini merupakan jumlah
pengusaha warung makanan yang buka dan tutup selama pandemi di Kelurahan

Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung:

Tabel 1.1 Jumlah Pengusaha Warung Makanan di Kampung Baru

No Usaha Warung Makan Buka Tutup
1 Warung Nasi (Lauk Pauk) 46 8
2 Nasi Uduk 10 2
3 Nasi Goreng 14 2
4 Sate 3 -
5 Minuman 15 5
6 Bakso, Mie Ayam, Batagor 15 3
7 Pecel, Keredok, Ketoprak 8 3
8 Pecel Lele, Soto 6 2
Cemilan (Gorengan, Pempek,
9 Petisan, Martabak, Seblak, 26 2
Roti Bakar, Sosis Bakar, dll)
Total 143 27

Sumber: Data Primer Penelitian 2021

Berdasarkan tabel 1.1, diketahui bahwa dari total 143 usaha warung makan yang
memiliki jumlah terbesar usaha warung makan yang buka adalah usaha warung nasi
dari berbagai variasi usaha warung makan seperti usaha warung makanan seperti
usaha pecel, soto, bakso, nasi goreng, ketoprak, sate, penjual nasi goreng, uduk dan
lontong pada tahun 2021. Serta berdasarkan hasil observasi peneliti terdapat 27

usaha warung makan di Kampung Baru tutup selama pandemi COVID-19.

Salah satu faktor pengusaha warung makanan menutup usahanya di Kelurahan

Kampung Baru vyaitu karena berpenghasilan rendah disebabkan daya beli
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masyarakat yang menurun drastis serta harus membayar biaya sewa yang cukup
mahal. Namun berdasarkan observasi, tidak sedikit pula usaha warung makan yang
mempertahankan usahanya dan membuka usaha warung makanan baru di kelurahan
kampung baru. Selama masa pandemi COVID-19 juga menjadi tantangan tersendiri
bagi usaha-usaha warung makan memikirkan dan menjalankan strategi-strategi

untuk terus melanjutkan usahanya

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam
mengenai dampak pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial ekonomi pengusaha
warung makanan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Bandar

Lampung.

1.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini berjudul Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Pengusaha Warung Makanan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan
Labuhan Ratu Bandar Lampung. Oleh karena itu, fokus penelitian ini pada kondisi
sosial ekonomi pengusaha warung makanan selama pandemi COVID-19 dikaitkan

dengan faktor pekerjaan, pendidikan, dan penghasilan menurut teori Melly G. Tan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka masalah dalam

penelitian dirumuskan sebagai berikut:
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1. Bagaimana Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Pengusaha Warung Makanan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan
Ratu Bandar Lampung?

2. Bagaimana penelitian ini dapat dijadikan suplemen pembelajaran berkaitan

dengan kajian Pendidikan IPS?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka menentukan tujuan

umum yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Pengusaha Warung Makanan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan
Labuhan Ratu Bandar Lampung.

2. Untuk menganalisis penelitian ini dapat dijadikan suplemen pembelajaran

berkaitan dengan kajian Pendidikan IPS.

1.5 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Secara Teoritis Penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-konsep,
ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang sosiologi dan ekonomi yang
berkembang dalam kehidupan masyarakat terutama mengenai kondisi sosial
ekonomi. Kondisi sosial ekonomi menurut M. Sastropradja (2000) adalah keadaan
atau kedudukan seseorang dalam masyarakat sekelilingnya. Manaso Malo (2001)

juga memberikan batasan tentang kondisi sosial ekonomi yaitu, Merupakan suatu
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kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada posisi
tertentu dalam sosial masyarakat. Menurut Melly G Tan (1977: 35) bahwa
kedudukan sosial ekonomi mencakup 3 (tiga) faktor yaitu pekerjaan, pendidikan,
dan penghasilan.

Penelitian ini diharapkan menjadi suplemen pembelajaran berkaitan dengan
kajian Pendidikan IPS dalam Mata Pelajaran Sosiologi di kelas XII pada tema
“Perubahan sosial dan dampaknya terhadap kehidupan di masyarakat”

. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan informasi terbaru kepada
pemerintah daerah mengenai dampak pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial
ekonomi pengusaha warung makanan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan
Labuhan Ratu Bandar Lampung, sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk
menentukan kebijakan dibidang sosial dan ekonomi selama pandemi.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi lebih bagi mahasiswa
mengenai kajian sosiologi dan ekonomi terkait faktor-faktor kondisi sosial

ekonomi pengusaha warung makanan selama pandemi COVID-19.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup penelitian ini antara lain:

1. Ruang Lingkup Objek Penelitian

Kondisi Sosial Ekonomi Pengusaha Warung Makanan
2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Pengusaha Warung Makanan di Kelurahan Kampung Baru
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1)

2)
3)
4)

5)
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Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Pengusaha Warung Makanan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan
Ratu Bandar Lampung

Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sejak dikeluarkannya surat keputusan
penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Lampung

. Ruang Lingkup llmu

Bidang ilmu yang terkait dalam penelitian ini yaitu bidang Pendidikan llmu
Pengetahuan Sosial. Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (PIPS) terdapat 5
(lima) tradisi yang saling berkaitan, tidak menguntungkan secara ekslusif,
melainkan saling melengkapi. memiliki lima perspektif. Kelima tradisi tersebut
ialah:

IPS sebagai transmisi kewarganegaraan (social studies as citizenship
transmission)

IPS sebagai ilmu-ilmu sosial (social studies as social sciences)

IPS sebagai penelitian mendalam (social studies as reflective inquiry)

IPS sebagai kritik kehidupan sosial (social studies as social criticism)

IPS sebagai pengembangan pribadi individu (social studies as personal

development of the individual) (Sapriya, 2009:13-14)
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Berkaitan lima tradisi di atas penelitian mengenai dampak sosial ekonomi pandemi
COVID-19 terhadap usaha warung makan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan
Labuhan Ratu Bandar Lampung, berhubungan dengan tradisi IPS point 4 dan 5
yaitu IPS sebagai kritik kehidupan sosial (social studies as social critism) dan IPS
sebagai pengembangan pribadi individu (social studies as personal development of

the individual).

Kritik sosial merupakan sebuah inovasi yang artinya kritik sosial menjadi sarana
komunikasi gagasan baru disamping menilai gagasan lama untuk suatu perubahan
sosial. Kritik sosial sebagai salah satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang
bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya sebuah sistem sosial atau

proses bermasyarakat (Oksinata, 2010:33).

IPS sebagai pengembangan pribadi individu ialah seseorang mampu
mengembangkan seluruh potensinya baik pengetahuan, fisik, sosial dan emosinya.
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah pengusaha warung
makanan yangmana dikarenakan COVID-19 banyak perubahan-perubahan yang
terjadi disekitarnya, karena hal tersebut pengusaha warung makanan dituntut
mengembangkan kemampuan memecahkan persoalan dengan baik selama pandemi

COVID-19.

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan perubahan sosial yang tidak direncanakan.
Perubahan sosial yang terjadi secara secara tiba-tiba dan tidak dikehendaki

kehadirannya oleh masyarakat akibatnya tidak hanya berdampak pada bidang
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kesehatan, namun berdampak pula pada kehidupan sosial-ekonomi masyarakat.
COVID-19 juga membuat banyak orang kehilangan pekerjaan sehingga otomatis
membuat daya beli masyarakat menurun dan berakibat menurunnya pendapatan
atau penghasilan dari dunia usaha, salah satu usaha yang berdampak yaitu usaha

warung makan.

Dalam penelitian ini akan mengungkapkan pendapat atau kritik para pengusaha
warung makanan di Kampung Baru terhadap kondisi sosial ekonomi yang terjadi
akibat pandemi COVID-19. Diharapkan penelitian yang berkaitan dengan dampak
pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial ekonomi pengusaha warung makaanan
di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung ini dapat
memberikan manfaat mengembangkan kemampuan para pengusaha makanan untuk
beradaptasi menghadapi kondisi saat ini serta dapat berfikir kritis untuk survive dan

mengembangkan



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Pustaka

2.1.1 Pengertian Dampak

Menurut Suratmo (2004: 24) dampak merupakan perubahan yang terjadi di
lingkungan karena adanya aktifitas manusia. Dampak menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia merupakan pengaruh yang dapat timbul karena suatu akibat (baik positif
atau negatif). Secara ekonomi memiliki makna yakni pengaruh suatu pelaksanaan
terhadap kondisi perekonomian suatu negara. Dampak dalam bahasa inggris disebut
impact yang bersinonim dengan effect (akibat) atau consequences (akibat). Dalam
bahasa indonesia, dampak berarti pengaruh kuat yang mendatangkan akibat.
Berdampak mengandung arti berpengaruh, jadi ketika berbicara dampak pandemi,

kita berbicara akibat-akibat yang ditimbulkan oleh pandemi tersebut.

2.1.2 Pandemi COVID-19

Berdasarkan Wikipedia (2020) Novel Corona Virus 2019 (N-Cov 19) yang biasa
disebut dengan virus corona adalah penyakit menular yang disebabkan oleh SARS-
COV-2, salah satu jenis corona virus dimana penyakit ini telah menjadi pandemi di

tahun 2020. Pandemi merupakan salah satu level penyakit berdasarkan
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penyebarannya. Secara umum, ada tiga level penyakit yang dikenal dalam dunia
epidemiologi, yaitu endemi, epidemi, dan pandemi. Centre for Disease Control and
Prevention (CDC) memberikan definisi masing-masing pada tiga level penyakit
tersebut: endemi adalah kehadiran konstan suatu penyakit menular pada suatu
populasi dalam cakupan wilayah tertentu, epidemi adalah pertambahan angka kasus
penyakit, seringkali secara tiba-tiba, di atas batas normal yang diprediksi pada
populasi di suatu area, sedangkan pandemi adalah epidemi yang sudah menyebar ke

beberapa negara dan benua dengan jumlah penularan yang masif.

Diumumkannya COVID-19 sebagai pandemi pada 11 Maret 2020 menandakan
bahwa penyakit tersebut sudah menjangkiti begitu banyak populasi di berbagai
negara. Data dari John Hopkins University & Meidicine Coronavirus Resource
Center per 25 Maret 2020 menunjukkan penularan COVID-19 sudah menjangkiti 175
negara dengan angka penularan sebanyak 425.493 kasus. Indonesia sendiri tidak
luput dari penyebaran COVID-19 ini. Terhitung pada 2 Maret 2020, dua kasus
pertama COVID-19 masuk ke Indonesia (kompas.com, 3 Maret 2020). Hanya dalam
tiga minggu, sampai pada 25 Maret 2020, telah ada 790 kasus di Indonesia. Angka

tersebut menunjukkan bahwa COVID-19 menyebar begitu cepat di Indonesia.

Gejala coronavirus muncul dalam 2-14 hari setelah paparan ditandai dengan gejala
gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas, pada kasus berat
menyebabkan peneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal bahkan kematian
(WHO, Materi Komunikasi Risiko COVID-19 untuk Fasilitas Pelayanan Kesehatan,

2020).
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Infeksi menyebar dari satu orang ke orang lain melalui percikan (droplet) dari saluran
pernapasan yang sering dihasilkan saat batuk atau bersin. Orang berusia lanjut dan
orang yang memiliki kondisi medis lebih rentan terhadap paparan COVID-19, hingga
saat ini belum ditemukan obat atau vaksin secara pasti maka yang dapat dilakukan
dalam penanganan coronavirus adalah menekan laju penyebaran virus, hal ini dapat
menurunkan resiko tenaga medis kewalahan dengan lonjaka pasien. Sebagian besar

gejala ini dapat ditangani dengan langkah-langkah berikut:

1. Sering-sering mencuci tangan dengan bersih bila tidak ada maka dapat
menggunakan hand-sanitizer dengan kandungan alkohol minimal 60%,

2. Tutup mulut atau hidung ketika bersin atau batuk menggunkan tisu atau
dengan siku yang dilipat,

3. Menggunakan masker sesuai standar masker bedah dan masker N95,

4. Melakukan social distancing dengan jarak minimal 1 meter serta hindari
keramaian dengan berbagai kontak fisik,

5. Tidak bepergian keluar kecuali saat darurat,

6. Jangan menyentuh mata, hidung, mulut dengan tangan yang kotor.

7. Pekerja tak dibayar artinya seseorang yang bekerja dengan membantu orang

lain yang tidak mendapat upah/gaji seperti anggota keluarga

2.1.3 Konsep Kondisi Sosial Ekonomi

Menurut Sumardi (2001: 21) kondisi sosial ekonomi adalah suatu kedudukan yang

diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam
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masyarakat, pemberian posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban

yang harus dimainkan oleh si pembawa status.

Kondisi sosial ekonomi menurut M. Sastropradja (2000) adalah keadaan atau
kedudukan seseorang dalam masyarakat sekelilingnya. Manaso Malo (2001) juga
memberikan batasan tentang kondisi sosial ekonomi yaitu, merupakan suatu
kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu

dalam sosial masyarakat.

Menurut Melly G Tan (1977: 35) bahwa kedudukan sosial ekonomi mencakup 3
(tiga) faktor yaitu pekerjaan, pendidikan, dan penghasilan. Sedangkan menurut
pandangan Abdulsyani (1994) sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi
seseorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi,
pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal, dan jabatan dalam organisasi.
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa status sosial ekonomi adalah
kemampuan seseorang untuk mampu menempatkan diri dalam lingkungannya
sehingga dapat menentukan sikap berdasarkan atas apa yang dimilikinya dan

kemampuan mengenai keberhasilan menjalakan usaha dan berhasil mencukupinya.

Menurut Santrock (2007: 282) status sosioekonomi sebagai pengelompokan orang-
orang berdasarkan kesamaan karakteristik pekerjaan, pendidikan ekonomi. status
sosioekonomi menunjukan ketidaksetaraan terentu. Secara umum anggota masyarakat
memiliki (1) pekerjaan yang bervariasi prestisenya dan beberapa individu memiliki

akses yang lebih besar terhadap pekerjaan berstatus lebih tinggi dibanding orang lain;
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(2) tingkat pendidikan yang berbeda, ada beberapa individual memiliki akses yang
lebih besar terhadap pendidikan yang lebih baik dibanding orang lain; (3) sumber
daya ekonomi yang berbeda; (4) tingkat kekuasaan untuk mempengaruhi institusi
masyarakat. Perbedaan dalam kemampuan mengontrol sumber daya dan
berpartisipasi dalam ganjaran masyarakat menghasilkan kesempatan yang tidak

setara.

Menurut Aris Ananta (1993: 21) karakteristik sosial ekonomi merupakan ciri khas
seseorang baik ditinjau dari segi sosial seperti status keluarga, tingkat pendidikan dan
lain sebagainya. Maupun ditinjau dari segi ekonomi sebagai aktifitas ekonomi, jenis

pekerjaan, status pekerjaan, lapangan pekerjaan, dan pendapatan.

Indikator sosial ekonomi keluarga atau kelompok masyarakat dapat digolongkan
memiliki sosial ekonomi rendah, sedang, tinggi (Koentjaraningrat, 1981: 38).
Berdasarkan hal tersebut kita dapat mengklarifikasikan keadaan sosial ekonominya,

yang dapat dijabarkan sesuai dengan indikator sebagai berikut:

a. Golongan Berpenghasilan Rendah yaitu keluarga yang menerima pendapatan
lebih rendah dari keperluan untuk memenuhi tingkat hidup yang minimal,
mereka perlu mendapatkan pinjaman dari orang lain karena tuntutan
kehidupan yang keras, perkembangan anak dari keluarga itupun menjadi
agresif. Sementara itu orang tua yang sibuk mencari nafkah memenuhi
kebutuhan ekonomi tidak sempat memberikan bimbingan dan pengawasan

terhadap perilaku anaknya.
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b. Golongan Berpenghasilan Sedang yaitu pendapatan yang hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan pokok.

c. Golongan Berpenghasilan Tinggi Yaitu selain dapat memenuhi kebutuhan
pokok, sebagian dari pendapatan yang diterima dapat ditabung dan digunakan

untuk kebutuhan lain ataupun kebutuhan dimasa mendatang

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, sosial ekonomi merupakan segala sesuatu
yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup, seperti sandang, pangan,
perumahan, pendidikan, penghasilan, pekerjaan, kesehatan dan lain-lain. Adapun
beberapa kesamaan indikator yang telah dipaparkan dari berbagai ahli yakni

pendidikan, pendapatan dan pekerjaan. Berikut penjelasannya:

a. Pendidikan

Menurut Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 pasal 1 ayat 1, tentang sistem
pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pada awalnya dicanangkan wajib belajar 6 tahun kemudian pemerintah perlu
memandang untuk meningkatkan wajib belajar menjadi 9 tahun seperti yang

tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1989
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ayat 1 kemudian direvisi menjadi Undang-Undang Sistem Pendidikan

Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, jenjang pendidikan

adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk mengembangkan potensi diri

dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan, yaitu
sebagai berikut:

1) Jenjang Pendidikan Dasar: pendidikan dasar merupakan jenjang
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan
dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI)
dan bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Madrasah Tsanuwiyah (MTSs) atau bentuk lain yang sederajat.

2) Jenjang Pendidikan Menengah: pendidikan menengah merupakan lanjutan
pendidikan dasar. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah
umum dan pendidikan menengah Kkejuruan. Pendidikan menengah
berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan
(MAK), atau bentuk lain yang sederajat.

3) Jenjang Pendikan Tinggi: pendidikan tinggi merupakan jenjang
pendidikan setelah jenjang pendidikan menengah yang mencangkup
program pendidikan diploma, magister, spesialis, dan doktor yang
diselenggarakan dengan sistem terbuka.

Menurut Wati (2016) pendidikan mempengaruhi kinerja seseorang karena

dapat memberikan wawasan yang lebih luas untuk berinisiatif dan berinovasi

dan selanjutnya berpengaruh terhadap kinerjanya. Semakin tinggi tingkat
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pendidikan seorang karyawan, maka dia akan memiliki pengetahuan atau
wawasan lebih luas dan didukung oleh pengalaman kerja yang dimiliki, maka
seorang karyawan sudah memiliki nilai lebih dalam melaksanakan tanggung

jawab.

Menurut Jayasman (2013) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
seseorang dapat mempengaruhi motivasi kerja seseorang, hal ini berarti
semakin tinggi tingkat pendidikan seorang pegawai, maka akan semakin
meningkat keahlian, pengetahuan dan perubahan sikap, sehingga motivasi

kerja pegawai meningkat.

. Pendapatan

Menurut Rahardja dan Manurung (2001) mengemukakan pendapatan adalah
total penerimaan (uang dan bukan uang) seseorang atau suatu rumah tangga
dalam periode tertentu. Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pendapatan merupakan penghasilan yang diterima oleh
masyarakat berdasarkan kinerjanya, baik pendapatan uang maupun bukan
uang selama periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun

tahunan.

Menurut Siagian (2002) pendapatan adalah seluruh penerimaan berupa uang,
baik dari pihak lain maupun dari hasil sendiri yang dinilai atas sejumlah uang
atas dasar harga yang berlaku saat ini. pendapatan (revenue) merupakan

imbalan dan pelayanan yang diberikan. Pendapatan merupakan salah satu
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unsur yang paling utama dari pembentukan laporan laba rugi dalam suatu
perusahaan. Banyak yang masih bingung dalam penggunaan istilah
pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan dapat diartikan sebagai revenue
dan dapat juga diartikan sebagai income. Selanjutnya menurut Reksoprayitno
(2004: 79) mendefinisikan pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total
penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu. Dari beberapa pengertian
yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai
jumlah penghasilan yang diterima oleh pada anggota masyarakat untuk jangka
waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah

disumbangkan

Menurut Soekartawi (2005) keuntungan (K) adalah selisih antara penerimaan
total (PrT) dan biaya-biaya (B). Analisis pendapatan berfungsi untuk
mengukur berhasil tidaknya suatu kegiatan usaha, menentukan komponen
utama pendapatan dan apakah komponen itu masih dapat ditingkatkan atau
tidak. Kegiatan usaha dikatakan berhasil apabila pendapatannya memenuhi

syarat cukup untuk memenuhi semua sarana produksi.

Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang
diperoleh masyarakat atas prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Mubyarto (1992: 94)
mengatakan bahwa pendapatan menurut sumbernya dibedakan menjadi 3,

yaitu:
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1) Pendapatan pokok. Pendapatan pokok merupakan upah/gaji berupa uang
yang diterima dari pekerjaan utama.

2) Pendapatan sampingan. Pendapatan sampingan merupakan upah/gaji di
pekerjaan tambahan.

3) Pendapatan lain-lain. Pendapatan lain-lain merupakan upah/gaji yang
diterima di luar pendapatan utama (pokok) dan pendapatan sampingan
misalnya beasiswa, penerimaan sewa ataupun Kiriman.

Pendapatan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan rumah
tangga. Besar kecilnya pendapatan akan berpengaruh pada besar kecilnya
pemenuhan kebutuhan keluarga dan kesejahteraan suatu rumah tangga dapat
dilihat jelas melalui besarnya pendapatan yang diterima oleh rumah tangga
yang bersangkutan. Berdasarkan penggolongannya, BPS membedakan
pendapatan penduduk menjadi 4 golongan yaitu:

1) Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih
dari Rp. 3.500.000,-/bulan.

2) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara Rp.
2.500.000,00 s/d Rp. 3.500.000,-/bulan.

3) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata dibawah
antara Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000,-/bulan

4) Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata Rp.

1.500.000,/bulan kebawah.
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Besar kecilnya pendapatan akan sangat mempengaruhi tingkat kesejahteraan.
Pendapatan seseorang akan mempengaruhi terhadap keberadaan dalam
masyarakat, dimana posisi akan menentukan status sosial dalam masyarakat.
Karena semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang maka kebutuhan baik
sandang, pangan, maupun papan akan dengan mudah dapat terpenuhi, namun
sebaliknya semakin rendah pendapatan seseorang maka akan semakin sulit

pula untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya.

Pekerjaan

Menurut Soeroto (1986:5) pekerjaan adalah kegiatan yang menghasilkan
barang dan jasa bagi diri sendiri atau orang lain, baik melakukan dengan
dibayar atau tidak. Soeroto menjelaskan bahwa dengan bekerja orang akan
memperoleh pendapatan, dari pendapatan yang diterima orang tersebut
diberikan kepadanya dan keluarganya untuk mengkonsumsi barang dan jasa
hasil pembangunan dengan demikian menjadi lebih jelas, barang siapa yang
mempunyai produktif, maka ia telah nyata berpartisipasi secara nyata dan
aktif dalam pembangunan.

Menurut Manginsihi (2013:15) pekerjaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh
orang tua anak untuk mencari nafkah. Pekerjaan yang ditekuni oleh setiap
orang berbeda-beda, perbedaan itu akan menyebabkan perbedaan tingkat
penghasilan dari yang rendah sampai pada tingkat yang tinggi, tergantung
pada pekerjaan yang ditekuninya. Contoh pekerjaan berstatus sosial ekonomi

rendah adalah buruh pabrik, penerima dana kesejahteraan, dan lain-lain.
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Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam melakukan
pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan. Menurut SAKERNAS dalam survey
BPS (Biro Pusat Statistik), mulai tahun 2001 status pekerjaan dibedakan
menjadi 7 kategori yaitu:

1) Berusaha sendiri artinya tidak menggunakan pekerja dibayar.

2) Berusaha dibantu buruh tidak tetap artinya menggunakan buruh/pekerja
tidak tetap.

3) Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar artinya mempekerjakan paling
sedikit satu orang buruh/pekerja tetap yang dibayar.

4) Buruh, karyawan/pegawai bebas artinya seseorang yang memiliki majikan
tetap.

5) Pekerja bebas di pertanian artinya seseorang yang bekerja pada orang lain,
majikan atau institusi yang tetap di usaha pertanian seperti pertanian
tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan dan
perburuan, termasuk juga jasa pertanian.

6) Pembayaran harian maupun borongan seperti usaha di sektor
pertambangan, industri, listrik, gas dan air.

7) Pekerja tak dibayar artinya seseorang yang bekerja dengan membantu

orang lain yang tidak mendapat upah/gaji seperti, anggota keluarga.

2.1.4 Pengertian Pengusaha

Pengusaha Sebagaimana yang tertuang di dalam Pasal 1 Angka 4 UU

Ketenagakerjaan bahwa Pemberi kerja adalah orang perseorangan, pengusaha, badan
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hukum atau badan-badan lainnya yang memperkerjakan tenaga kerja dengan
membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain. Sementara itu di dalam Pasal 1

Angka 5 UU Ketenagakerjaan dijelaskan pula bahwa Pengusaha adalah:

a. Orang perseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang menjalankan suatu
perusahaan milik sendiri

b. Orang perseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang secara berdiri sendiri
menjalankan perusahaan hukum miliknya

c. Orang perseorangan, persekutuan atau badan hukum yang berada di indonesia
mewakili perusahaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b yang

berkedudukan di luar wilayah Indonesia.

Pada prinsipnya pengusaha adalah yang menjalankan perusahaannya baik milik
sendiri ataupun bukan. Sebagai pemberi Kkerja, pengusaha adalah seorang pengusaha
dalam hubungan kerja dengan pekerja/buruh. Pekerja/buruh bekerja di dalam suatu
hubungan kerja dengan pengusaha sebagai pemberi kerja dengan menerima upah atau
imbalan dalam bentuk lain. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengusaha
adalah orang yang mempekerjakan orang lain untuk dirinya dengan memberikan upah

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati kedua belah pihak.

Sedangkan di dalam Pasal 1 Angka 6 UU Ketenagakerjaan dijelaskan pula bahwa
perusahaan adalah: a. Setiap bentuk usaha yang berbadan hukum atau tidak, milik
orang perseorangan, milik persekutuan, atau milik badan hukum, baik milik swasta

maupun milik negara yang memperkerjakan pekerja/buruh dengan membayar upah
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atau imbalan dalam bentuk lain; b. Usaha-usaha sosial dan usaha-usaha lain yang
mempunyai pengurus dan memperkerjakan orang lain dengan membayar upah atau
imbalan dalam bentuk lain. Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
perusahaan dalah setiap bentuk usaha yang berbadan hukum atau tidak dan usaha-
usaha sosial, baik itu milik perseorangan, persekutuan, badan hukum, milik swasta,
maupun milik negara yang memperkerjakan pekerja dengan adanya mbal balik

berupa upah ataupun imbalan dalam bentuk lain.

2.1.5 Warung Makanan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) warung adalah usaha kecil milik
keluarga yang berbentuk kedai, kios, toko kecil, atau restoran sederhana. Istilah
“warung” dapat ditemukan di Indonesia dan Malaysia. Warung adalah salah satu
bagian penting dalam kehidupan sehari-hari rakyat Indonesia. Warung makan adalah

bangunan yang digunakan sebagai tempat berjualan makanan dan minuman

Menurut Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 57 Tahun 2009 (2009: 436)
warung makanan merupakan jenis usaha jasa pangan yang bertempat di sebagian atau
seluruh bangunan tetap (tidak berpindah-pindah), yang menyajikan dan menjual
makanan dan minuman di tempat usahanya baik dilengkapi maupun tidak dengan
peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan maupun penyimpanan dan

belum mendapatkan ijin dan surat keputusan dari instansi yang membinanya.

Terdapat banyak jenis warung, umumnya berbentuk toko kecil seperti gerobak

dorong beratap yang menjual minuman dingin dalam kemasan botol, kudapan,
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permen, rokok, kerupuk, dan berbagai macam barang-barang keperluan sehari- hari.
Bahkan terdapat warung terapung, yakni perahu yang difungsikan sebagai warung.
Sementara warung yang menjual makanan umumnya dapat menjual panganan
sederhana seperti pisang goreng dan kopi. Selain menjual masakan Indonesia,
beberapa warung menjual makanan Asia dan Barat, makanan seperti nasi goreng dan

mie goreng lazim ditemukan di warung.

Menurut Wismiarsi (2008: 6) Badan Pusat Statistik (BPS) mengelompokkan UMKM
berdasarkan jumlah tenaga kerja. Usaha yang memiliki 1-4 orang tenaga kerja
dikelompokkan sebagai usaha mikro, 5-19 orang tenaga kerja sebagai usaha kecil, 20-
99 orang tenaga kerja sebagai usaha menengah dan bila mencapai 100 orang tenaga

kerja atau lebih digolongkan sebagai usaha besar.

Menurut Tambunan (2002: 166) Motivasi pengusaha kecil sangat kuat dalam
mempertahankan kelangsungan usahanya karena usaha tersebut merupakan satu-
satunya sumber penghasilan keluarga. Oleh karena itu pengusaha kecil sangat adaptif
dalam menghadapi perubahan situasi dalam lingkungan usaha. Pada umumnya,
pengusaha kecil menggantungkan diri pada uang (tabungan) sendiri atau dana

pinjaman dari sumber-sumber informal untuk kebutuhan modal kerja.

1) Modal Usaha

Menurut Kasmir dalam Nasution (2010: 42) terdapat dua jenis modal dalam
melakukan kegiatan usaha, berdasarkan perbedaan dalam penggunaannya dan jangka

waktunya, yakni sebagai berikut:
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a. Modal Investasi. Penggunaan utama modal investasi untuk membeli aktiva
tetap, seperti mesin-mesin, tanah, bangunan atau gedung, kendaraan dan
inventaris lainnya. Modal ini merupakan jenis modal jangka panjang dan
dapat digunakan berulang-ulang. Umur dari modal ini biasanya berkisar satu
tahun. Modal investasi biasanya diperoleh dari modal pinjaman berjangka
waktu panjang yang pada umumnya diperoleh dari dunia perbankan.

b. Modal Kerja. Penggunaan modal kerja untuk perusahaan pada saat perusahaan
beroperasi seperti biaya operasional membayar gaji karyawan, biaya
pemeliharaan, dan biaya-biaya lainnya. Modal ini merupakan jenis modal
jangka pendek dan hanya digunakan beberapa kali yang biasanya tidak lebih
dari satu tahun. Biasanya dunia perbankan dapat membiayai modal investasi

dan modal kerja baik secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri.

Menurut Tambunan (2002: 166) modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat
digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah
output. Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau uang yang bersama
dengan faktor—faktor produksi tanah dan tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan
jasa baru. Modal atau biaya adalah faktor yang sangat penting bagi setiap usaha, baik

skala kecil, menengah maupun besar.

Modal pada umumnya sumber permodalan bisnis kecil berasal dari:

1. Uang tabungan sendiri;

2. Dari kawan atau relasi;
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3. Pinjaman barang dagangan;
4. Kredit bank;

5. Laba yang diperoleh.

Berdasarkan pengertian di atas, modal usaha atau modal kerja yang dimaksud di
dalam penelitian ini adalah modal yang digunakan untuk membeli bahan makanan
dan minuman yang akan diproduksi pada saat beroperasinya usaha warung makan

setiap hari.

2) Lama Usaha

Menurut Wicaksono (2011) lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat
pendapatan, lamanya seorang pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya
akan mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan/keahliannya), sehingga dapat
menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada hasil
penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin
meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen. Keterampilan
berdagang makin bertambah dan semakin banyak pula relasi bisnis maupun

pelanggan yang berhasil di jaring.

Menurut Sukirno (2010) keahlian kewirausahaan merupakan kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk mengorganisasikan dan menggunakan faktor-faktor lain

dalam kegiatan memproduksi barang dan jasa yang diperlukan masyarakat.
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3) Jam Kerja

Menurut Nicholson (2011) analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi
mikro, khususnya pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu
untuk bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan
konsekuensi mengorbankan penghasilan yang seharusnya ia dapatkan. Kesediaan
tenaga kerja untuk bekerja dengan jam Kkerja panjang ataupun pendek adalah

merupakan keputusan individu.

Jam kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau lamanya waktu yang dipergunakan
untuk berdagang atau membuka usaha mereka untuk melayani konsumen setiap
harinya. Sedangkan jam kerja pada Kamus Besar Bahasalndonesia adalah waktu yang
dijadwalkan untuk perangkat bagi pegawai dan sebagainya untuk bekerja. Waktu
kerja dalam UU No. 25 Tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan adalah waktu untuk
melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan pada siang hari dan/atau malam hari, siang
hari adalah waktu antara pukul 06.00 sampai pukul 18.00, malam hari adalah waktu
antara pukul 18.00 sampai dengan pukul 06.00, seminggu adalah waktu selama 7 hari
(pasal 1 ayat 22). Dalam UU No. 25 Tahun 1997 waktu kerja siang hari 7 jam/hari, 6
hari kerja dalam seminggu (pasal 100 (2) poin a.1), atau 8 jam/hari, dengan 5 hari
kerja/minggu (pasal 100 (2) poin a.2), sedangkan untuk jam kerja malam hari 6
jam/hari dengan6 hari kerja (pasal 100 poin b.1) atau 7 jam/hari untuk 5 hari kerja

(pasal 100 (2) poin b.2).
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Hasil penelitian Firdausa (2012) membuktikan adanya hubungan langsung antara jam
kerja dengan pendapatan. Setiap penambahan waktu operasional akan makin
membuka peluang bagi bertambahnya omzet penjualan. Omzet adalah jumlah uang

hasil penjualan barang (dagangan) tertentu selama suatu masa jual.

4) Variasi Menu

Pengertian variasi berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tindakan atau
hasil perubahan dari keadaan semula, bentuk (rupa) yang lain yang berbeda bentuk
(rupa). Sedangkan pengertian menu berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah daftar atau rangkaian jenis makanan dan minuman yang tersedia dan dapat

dihidangkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka variasi menu dapat diartikan sebagai bentuk
(rupa) yang berbeda dari setiap daftar atau rangkaian jenis makanan dan minuman
yang tersedia dan dapat dihidangkan. Dalam kegiatan penjualan, semakin banyak
produk yang dijual, maka pendapatan yang akan dihasilkan semakin besar. Sehingga
sangat mungkin jika wvariasi menu makanan dan minuman yang disediakan
mempengaruhi pendapatan pemilik usaha warung makan di Kelurahan Kampung

Baru.

2.2 Penelitian yang Relevan
1. Revi Trijuliana, 2020. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Pemilik Usaha Warung Makan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan

Ratu Bandar Lampung. Dalam Jurnal Program Studi Ekonomi Pembangunan
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

Tujuan artikel ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel modal
usaha atau modal Kkerja, jumlah jam kerja, lama usaha, dan variasi menu terhadap
pendapatan pemilik usaha warung makan di Kelurahan Kampung Baru,
Kecamatan Labuhan Ratu, Bandar Lampung.Dalam penelitian ini menggunakan
data primer, melalui penyebaran kuisioner dan wawancara langsung dengan
jumlah responden sebanyak 27 pemilik usaha warung makan.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
regresi linier berganda (OLS). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel modal usaha atau modal kerja, jumlah jam kerja, lama usaha, dan variasi
menu berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pemilik usaha
warung makan di Kelurahan Kampung Baru, Kecamatan Labuhan Ratu, Bandar
Lampung.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan yang dilakukan peneliti yaitu mengenai
variabel pengusaha warung makanan dari segi pekerjaan yaitu jam kerja, lama
usaha, dan variasi menu

. Yosi Agustiyarini, 2017. Deskripsi Sosial Ekonomi Pemilik Usaha Warung Makan
di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu. Dalam Jurnal Program
Studi Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Lampung.

Tujuan artikel ini Penelitian ini untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi pemilik
usaha warung makan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu.

Metode yang digunakan diskriptif. Populasi penelitian sebanyak 65 pemilik usaha
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warung makan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara,
kuisioner dan dokumentasi. Teknik analisis dilakukan dengan pendekatan spasial.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Profil identitas pemilik usaha warung makan
meliputi: berpendidikan menengah, rata-rata anak yang dimiliki 2 orang, dan
jumlah tanggungan keluarga 5 orang; (2) Karakteristik usaha rata-rata memiliki
tempat usaha sendiri dan sewa, luas tempat usaha antara 15-30 m2 dan mayoritas
jenis makanan yang dijual lauk pauk; dan (3) Pendapatan yang tempat usahanya
menyewa Rp 5.587.714/bulan, dan pendapatan yang tempat usahanya milik sendiri
Rp5.915.000/bulan.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan yang dilakukan peneliti yaitu mengenai
konsep sosial ekonomi serta lokasi penelitian. Namun, peneliti memfokuskan pada
dampak pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial ekonomi pengusaha warung
makanan di Kampung Baru.

. M Mofijur, I M Rizwanul Fattah, Md Asraful Alam, A B M Saiful Islam, Hwai
Chyuan Ong, etc. 2020. Impact of COVID-19 On The Social, Economic,
Environmental and Energy Domains: Lessons Learnt From a Global Pandemic.
Article from Institution of Chemical Engineers. Published by Elsevier B.V.
penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis komprehensif tentang dampak
wabah COVID-19 terhadap bidang ekologis, sektor energi, masyarakat dan
ekonomi dan menyelidiki langkah-langkah pencegahan global yang diambil untuk
mengurangi penularan COVID-19.

Analisis ini menemukan bahwa keterlambatan 72 jam dalam pengumpulan dan

pembuangan limbah dari rumah tangga yang terinfeksi dan fasilitas karantina
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sangat penting untuk mengendalikan penyebaran virus. Sektor yang luas
berdasarkan rencana sektor untuk pertumbuhan sosial-ekonomi serta ekonomi
ramah kewirausahaan yang kuat diperlukan agar bisnis dapat berkelanjutan pada
puncak pandemi. Krisis sosial ekonomi telah membentuk kembali investasi di
bidang energi dan mempengaruhi sektor energi secara signifikan dengan sebagian
besar aktivitas investasi menghadapi gangguan karena pembatasan mobilitas.
Keterlambatan proyek energi diperkirakan akan menciptakan ketidakpastian di
tahun-tahun mendatang. Laporan ini akan menguntungkan pemerintah, pemimpin,
perusahaan energi, dan pelanggan dalam mengatasi situasi seperti pandemi di
masa depan.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan yang dilakukan peneliti yaitu mengenai
dampak pandemi COVID-19 terhadap sosial ekonomi. Namun, peneliti lebih
memfokuskan dampak COVID-19 terhadap kondisi sosial ekonomi pengusaha
warung makansn di Kampung Baru sedangkan artikel diatas mengenai dampak
sosial ekonomi secara global.

. Fakhrul Rozi Yamali, Ririn Noviyanti Putri. 2020. Dampak Covid-19 Terhadap
Ekonomi Indonesia. Journal of Economics and Business: Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Batanghari jambi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang telah
dilakukan pemerintah untuk menangani wabah yang sedang terjadi saat ini dan
melihat dampak ekonomi yang terjadi di Indonesia. Penelitian ini menunjukkan
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dalam penanganan covid-19 secara tidak

langsung dapat menimbulkan pemerosotan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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Dampak pada sector ekonomi akibat pandemi covid-19 di Indonesia antara lain
terjadinya PHK, terjadinya PMI Manufacturing Indonesia, penurunan impor,
peningkatan harga (inflasi) serta terjadi juga kerugian pada sector pariwisata yang
menyebabkan penurunan okupansi. Akibat dari hal ini diharapkan pemerintah
Indonesia untuk lebih sigap dalam menangani penurunan pertumbahan ekonomi di
Indonesia yang diakibatkan dari pandemi covid-19.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan yang dilakukan peneliti yaitu mengenai
faktor-faktor yang menyebabkan dampak sosial ekonomi usaha warung makan
selama pandemi karena kebijakan yang di buat pemerintah dalam penanganan
pandemi COVID-19 yang di letakkan di latar belakang.

. Kavita Ulumiyah. 2020. Dampak COVID-19 Terhadap Sektor Ekonomi dan Sektor
Pajak Indonesia. Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak COVID-19 terhadap sektor
ekonomi dan sektor pajak Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif yang mempunyai tujuan untuk mendapatkan
simpulan yang memuat sebuah persepsi, pendapat atau tanggapan seseorang
sehingga dalam pembahasannya harus secara kualitatif atau merangkai kata-kata.
Metode pengumpulan data menggunakan studi pustaka dengan teknik
dokumentasi. Masuknya COVID-19 membuat pertumbuhan ekonomi Indonesia
menurun hingga menembus minus. COVID-19 atau virus Corona baru juga
membuat banyak orang kehilangan pekerjaan sehingga otomatis membuat daya
beli masyarakat menurun dan berakibat menurunnya pendapatan atau penghasilan

dari dunia usaha terutama sektor UMKM. Sektor pajak pun tidak terlepas dari
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dampak COVID-19. Hal ini ditandai dengan menurunnya penerimaan pajak dan
rendahnya restitusi pajak atau pengembalian pajak kepada wajib pajak badan.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan yang dilakukan peneliti yaitu
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, namun objek penelitian ini
mengenai dampak COVID-19 terhadap sektor ekonomi dan sektor pajak indonesia
sedangkan peneliti memfokuskan pada dampak sosial ekonomi pandemi COVID-
19 terhadap warung makan di Kampung Baru.
Encup Supriatna. 2020. Socio-Economic Impacts of The COVID-19 Pandemic:
The Case of Bandung City. Journal of Governance Volume 5, Issue 1, June 2020
(61-70) (P-ISSN 2528-276X) (E-ISSN 2598-6465)
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sosial dan ekonomi dampak
yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19, dengan mengambil studi kasus di
kota Bandung. Ini penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data seperti: observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Pandemi COVID-19
merugikan perekonomian masyarakat Bandung karena banyak yang menganggur
dan banyak yang menjadi warga miskin baru. Sedangkan dari aspek sosial,
berkepanjangan Pandemi COVID-19 akan menimbulkan potensi konflik jika
kebutuhan dasar masyarakat tidak bertemu dengan benar. Implikasinya,
Pemerintah Kota Bandung perlu memperluas jangkauan sosialnya program
perlindungan untuk membantu masyarakat miskin, baik yang baru maupun yang
sudah ada. Tapi aspek positif dari pandemi ini menimbulkan kesadaran kolektif

masyarakat untuk saling membantu, sehingga menciptakan solidaritas sosial di
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antara masyarakat

lin Rinawati. 2017. Pengaruh faktor Pendidikan CEO Terhadap Kinerja
Perusahaan Keluarga yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia. Universitas
Islam Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan CEO,
area pendidikan CEO dan relevansi pendidikan CEO terhadap kinerja perusahaan
keluarga yang diukur dengan Tobin’s Q dan ROA. Variabel kontrol yang
digunakan yaitu leverage dan ukuran perusahaan. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan keluarga yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
yang mempunyai data laporan keuangan lengkap. Dan analisis yang digunakan
yaitu analisis regresi linier berganda dengan variabel dummy yang diolah dengan
menggunakan aplikasi SPSS 20.0. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa
tingkat pendidikan CEO berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan jika
diukur dengan Tobin’s Q sedangkan jika diukur dengan ROA tingkat pendidikan
CEO tidak berpengaruh. Area pendidikan CEO tidak berpengaruh terhadap
Kinerja perusahaan baik diukur dengan Tobin’s Q maupun diukur dengan ROA.
Relevansi pendidikan, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja perusahaan baik diukur dengan Tobin’s Q maupun
dengan ROA. Sedangkan secara simultan tingkat pendidikan, area pendidikan,
relevansi pendidikan, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja perusahaan baik diukur dengan Tobin’s Q maupun

diukur dengan ROA.
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Penelitian ini memiliki persamaan dengan yang dilakukan peneliti yaitu
mengenai tingkat Pendidikan pengusaha warung makanan

Rizki Nor Azimah, Ismi Nur Khasanah, Rizky Pratama, Dkk. 2020. Analisis
Dampak Covid-19 Terhadap Sosial Ekonomi Pedagang Di Pasar Klaten Dan
Wonogiri

Tujuan penelitian artikel ini adalah mengetahui bagaimana dampak Covid-19
terhadap kondisi sosial dan ekonomi pada wilayah Klaten dan Wonogiri. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan adanya pandemi virus Covid-19 ini
perekonomian mengalami penurunan terutama pada pedagang pasar yang
mengalami penurunan omzet dan penghasilan sebesar 50%. Penelitian ini
memiliki persamaan dengan yang dilakukan peneliti yaitu dampak sosial
ekonomi pedagang karena pandemi virus Covid-19. Namun, peneliti
memfokuskan pada dampak pandemi COVID-19 terhadap sosial ekonomi
warung makan di Kampung Baru.

Marika Christa Widyasari dan Dr. Harry Soesanto. 2021. Restaurant Marketing
Strategies in Facing New Habits Post-Covid-19 Pandemic: Revolutionary
Entrepreneur Paradigm. International Journal of Economics, Business and
Accounting Research (JEBAR).

Tujuan penelitian artikel ini adalah mencari strategi pemasaran restoran dalam
menghadapi kebiasaan baru pasca covid-19. Hasil penelitian ini adalah
melakukan segmentasi pelanggan dengan pembayaran digital, pendidikan
protokol kesehatan dengan menjaga kebersihan restoran dengan disinfektan,

pemesanan makanan online melalui penyedia layanan online atau kurir instan
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serta inovasi produk dan alat pembayaran melalui promosi dompet digital.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan yang dilakukan peneliti yaitu dampak
sosial ekonomi pengusaha makanan karena pandemi virus Covid-19 dan strategi
dalam menghadapi Covid-19. Namun, peneliti memfokuskan pada dampak
pandemi COVID-19 terhadap sosial ekonomi warung makan di Kampung Baru.
Tua A. Bjorklund, Maria Mikkonen, Pauliina Mattila, Floris van der Marel.
2020. Expanding entrepreneurial solution spaces in times of crisis: Business
model experimentation amongst packaged food and beverage venture.

Tujuan penelitian artikel ini adalah bagaimana pengusaha makanan dan minuman
kemasan di Finlandia mengambil tindakan untuk menciptakan dan menangkap
nilai baru selama krisis Covid-19. Hasil penelitian ini adalah pengusaha makanan
dan minuman usia kemasan di Finlandia selama krisis menunjukkan bagaimana
pengusaha memanfaatkan sumber daya yang ada dan memperoleh yang baru
untuk menciptakan penawaran, operasi, dan kemitraan baru. Penelitian ini
memiliki persamaan dengan yang dilakukan peneliti yaitu menciptakan dan
menangkap nilai baru selama krisis pandemi Covid-19. Namun, peneliti
memfokuskan pada dampak pandemi Covid-19 terhadap sosial ekonomi warung
makan di Kampung Baru dan bagaimana tindakan pengusaha warung makan

dalam menghadapi pandemi Covid-19.

Kerangka Pikir

Sejak kasus COVID-19 meningkat di Indonesia, berbagai permasalahan sosial dan

ekonomi muncul di tengah masyarakat. Tak dapat dipungkiri jika COVID-19 telah



45

hampir melumpuhkan sosial ekonomi masyarakat Indonesia, Akibat kasus Corona
ini, pemerintah Indonesia mulai melakukan berbagai kebijakan seperti mengeluarkan
himbauan social distancing, mengeluarkan himbauan untuk work from home bagi
pegawai, memberlakukan pembatasan wilayah, membangun RS khusus untuk
penanganan COVID-19, dan lain-lain. Dengan adanya kebijakan pemerintah ini serta
situasi yang semakin genting, tentunya memberikan dampak bagi masyarakat, baik
masyarakat menengah ke bawah hingga kalangan elit. Berbagai masalah sosial
ekonomi muncul karena kondisi saat ini dan dampaknya langsung terasa oleh
masyarakat. Seperti halnya yang terjadi pada pengusaha warung makanan di

Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung

Kelurahan Kampung Baru letaknya tidak jauh dari area kampus Universitas
Lampung, dan merupakan kampung mahasiswa yang artinya daerah kampung baru
merupakan wilayah yang banyak didominasi oleh para pendatang dari berbagai
daerah dan mayoritas pendatang yang tinggal di kampung baru adalah mahasiswa.
Selain dekat dengan kampus, lokasi Kampung Baru juga bterletak dekat dengan
sekolah dasar hingga sekolah tinggi seperti SDN 1 dan SDN 2 Kampung Baru, Ml
Al-Khariyah, SMPN 8 Bnadar Lampung, dan SMA Fransiskus, oleh karena itu,
dilihat dari sudut pandang ekonominya, Kelurahan Kampung Baru memiliki potensi
yang sangat besar untuk para pengusaha membuka usahanya. Jenis usaha yang
memiliki potensi besar di Kelurahan Kampung Baru antara lain penyewaan tempat
tinggal, warung kelontong, warung makanan, konter pulsa, loundry, dan pangkas

rambut.
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Pengusaha yang paling banyak setelah pengusaha penyewaan tempat tinggal adalah
pengusaha warung makanan. Usaha warung makanan ini sangat dibutuhkan oleh para
mahasiswa yang bermukim di Kelurahan Kampung Baru. Usaha warung makanan
merupakan usaha yang banyak diminati masyarakat karena modal usaha yang tidak
terlalu besar dan tidak mengharuskan memiliki  tingkat pendidikan tinggi.
Namun karena adanya pandemi COVID-19, pemerintah membuat kebijakan work
from home dan belajar dirumah. Akibatnya, banyak mahasiswa pulang ke kampung
halamannya dan daerah di kampung baru tidaklah ramai seperti biasanya. Hal inipun
berdampak pada para pengusaha yang ada di kampung baru salah satunya adalah
pengusaha warung makanan. Dalam membahas kondisi pengusaha makanan selama
pandemi COVID-19 bisa dilihat dari faktor Pendidikan, pendapatan dan pekerjaan
menurut teori melly G. Tan. Pendidikan mempengaruhi kinerja seseorang karena
dapat memberikan wawasan yang lebih luas untuk berinisiatif dan berinovasi dan
selanjutnya berpengaruh terhadap kinerjanya. Selanjutnya menurut Sukirno (2006)
Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang diperoleh masyarakat atas prestasi
kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.
Dan menurut Soeroto (1986:5), pekerjaan adalah kegiatan yang menghasilkan barang
dan jasa bagi diri sendiri atau orang lain, baik melakukan dengan dibayar atau tidak.
aliran proses yang menjadi acuan berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 2.1:
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DAMPAK PANDEMI COVID-19

l

KONDISI SOSIAL EKONOMI

v JV J

Pendidikan: Pendapatan: Pekerjaan:

Tinakat Pendidikan Sumber Pendapatan Status Pekerjaan

/

PENGUSAHA WARUNG MAKANAN DI KELURAHAN
KAMPUNG BARU KECAMATAN LABUHAN RATU
BANDAR LAMPUNG

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi Usaha Warung Makan di Kelurahan Kampung Baru
Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ilmiah, metodologi sangat penting guna tercapainya tujuan penelitian.
Menurut Surakhmad (1982: 131) metode penelitian merupakan suatu cara utama yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya dengan menguji hipotesa dan
teknik serta alat-alat tertentu yang digunakan pada objek penelitian. Sementara itu
menurut Sayuti (1989: 32) metode penelitian ialah cara kerja untuk memahami
sasaran yang akan dijadikan sebagai objek penelitian dengan menggunakan beberapa
teknik seperti observasi, dan wawancara terhadap objek atau sumber yang akan
diteliti. Jadi dapat diartikan bahwa metode penelitian merupakan langkah peneliti
sebagai subjek terhadap objek penelitian yang dituju dengan menggunakan beberapa

langkah penelitian yang relevan terhadap objek peneliti.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Menurut Moleong (2007: 4) penelitian kualitatif deskriptif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik,

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
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khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sementarara itu
menurut Nazir (2005: 55) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif deskriptif
merupakan teknik yang bertujuan untuk pencarian fakta dengan interpretasi yang
tepat, mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat dari proses yang sedang

berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.

Penelitian kualitaif deskriptif ini memiliki tujuan yang mendasar pada penelitian ini
sebab, pada metode ini peneliti dapat menemukan fakta-fakta di lapangan dengan
lebih jelas dan sesuai dengan data yang ditemukan tanpa dilakukanya perubahan
sedikitpun. Penelitian kualitatif deskriptif ini, juga dapat menganalisis kejadian,
fenomena atau keadaan secara sosial. Untuk itu, peneliti memilih metode penelitian
deskriptif ini, karena dianggap sesuai terhadap objek yang akan diteliti yaitu: untuk
mengetahui secara mendalam mengenai dampak pandemi COVID-19 terhadap

kondisi sosial ekonomi pengusaha warung makanan di Kampung Baru.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu
Bandar Lampung. Lokasi penelitian ini dipilih sebagai objek penelitian sebab

ditemukan beberapa pertimbangan yaitu:

1. Lokasi ini, belum pernah dilakukan penelitian yang sama yaitu mengenai
dampak pandemi COVID 19 terhadap sosial ekonomi usaha warung makan
2. Lokasi ini, juga memiliki setidaknya 10 warung makan yang selalu membuka

warungnya selama masa pandemi COVID 19.
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3. Lokasi ini, juga memiliki jarak yang cukup dekat dengan tempat tinggal

peneliti sehingga dapat mengefesienkan waktu selama dilakukanya penelitian.

105‘14;50’ 8T 105° HISO“BT :05‘\!]!0'EY PETA LOKASl PENELIT'AN

KELURAHAN KAMPUNG BARU
Kelurahan Labuhan Dalam KECAMATAN LABUHAN RATU

Kec. Tanjung Senang KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2021
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3.3. Definisi Konsep dan Oprasional

Definisi konsep dalam penelitian ini berfokus pada dampak pandemi COVID 19

terhadap sosial ekonomi usaha warung makan, meliputi:

1. Pendidikan, digunakan untuk mengetahui status masyarakat yang dijadikan
sebagai objek penelitian kondisi sosial ekonomi pengusaha warung makanan.
Pendidikan mempengaruhi kinerja seseorang karena dapat memberikan
wawasan yang lebih luas untuk berinisiatif dan berinovasi dan selanjutnya
berpengaruh terhadap kinerjanya

2. Pendapatan, digunakan untuk mengukur jumlah pemasukan pengusaha
warung makanan yang buka selama masa pandemi ini. Terdapat beberapa cara
yang digunakan untuk mengetahui jumlah pendapatan warung makan selama
masa pandemi COVID 19 yaitu:

a) Pendapatan pokok, pendapatan ini meliputi pendapatan keseharian dan
bulanan yang diterima usaha warung makan

b) Pendapatan sampingan, merupakan upah/gaji di pekerjaan tambahan.

c) Pendapatan lain-lain, merupakan upah/gaji yang diterima di luar
pendapatan utama (pokok) dan pendapatan sampingan

3. Pekerjaan, diukur untuk mengetahui status usaha warung makan. Status
pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan di
suatu unit usaha/kegiatan. Adapun beberapa hal yang akan dikur seperti:
kepemilikan usaha, jumlah pekerja, jam kerja, variasi menu yang ditawarkan

pengusaha warung makanan
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Operasional pada penelitian ini meliputi beberapa hal seperti:

1. Subjek telah lama dan intensif menyatu dengan lokasi penelitian, ditandai
oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu yang
ditanyakan

2. Subjek masih aktif dan membuka usahanya di lingkungan yang menjadi
sasaran penelitian

3. Subjek mempunyai cukup informasi yang dibutuhkan oleh peneliti, serta
memiliki banyak waktu atau kesempatan untuk dimintai informasi (spradley,

1990:57)

3.4  Penentuan Informan

Penentuan pemilihan pengusaha warung makanan di Kelurahan Kampung Baru ini,
peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini, digunakan untuk

menentukan informan dengan beberapa kriteria yaitu:

1. Pengusaha warung makanan yang berlokasi di Kelurahan Kampung Baru
Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung
2. Usaha warung makanan yang buka selama pandemi COVID-19

3. Usaha warung makanan yang memiliki variasi menu yang berbeda.

Adapun informasi kunci (key informan) dalam penelitian ini ialah:



53

Tabel 3.1 Informasi Kunci Pengusaha Warung Makanan di Kampung Baru

No  Nama Jenis Kelamin Jenis Usaha
Informan

1 Sp Perempuan Pempek Tekwan

2 Yt Perempuan Minuman Jus

3 Al Laki-laki Gorengan

4 Wj Perempuan Nasi Lauk Pauk

5 Tp Laki-laki Sate

6 Dj Perempuan Nasi Uduk

7 Sm Perempuan Gorengan

8 As Perempuan Soto

9 St Perempuan Pecel

10 Et Perempuan Nasi Vaganza

Sumber: Data Primer Penelitian 2021

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Peranan alat pengumpulan data sangat penting karena alat ini digunakan sebagai
pedoman atau pegangan selama pengumpulan data itu berlangsung. Ada berbagai
macam alat pengumpulan data yang digunakan, sesuai dengan metode yang dipilih
dalam proses pengumpulan data. Untuk memperoleh data yang lengkap, akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan kebenaran ilmiahnya, peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut.

3.5.1 Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan teknik yang digunakan untuk melihat kondisi langsung yang
terjadi pada lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian. Menurut Sarwono (2006:
224) kegiatan observasi ini, dapat dilakukan secara sistematis dengan mencatat semua
hal yang terjadi pada saat berada di lokasi dan mengamati peristiwa atau kejadian

yang berlangsung seperti pengamatan lingkungan usaha warung makan Adapun
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teknik observasi yang digunakan eksperimen pada saat pengumpulan data yaitu:
observasi partisipan, merupakan teknik yang melibatkan peneliti dalam melihat
kegiatan pengusaha warung makanan di Kelurahan kampung Baru selama pandemi
COVID-19. Tahap observasi (pengamatan) ini peneliti melihat secara langsung
bagaimana kondisi sosial-ekonomi pengusaha warung makan, dari yang buka maupun
tutup selama pandemi serta penerapan protokol kesehatan selama menjalankan
usahanya di saat pandemi COVID-19 ini. Sehingga data pengamatan ini akan lebih

lengkap, tajam dan dapat mengetahui tingkat makna dari setiap perilaku yang terjadi.

3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data, ini merupakan suatu cara
yang digunakan seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu untuk mendapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari seseorang informan, dengan bercakap-
cakap berhadapan muka dengan orang lain (Koentjaraningrat, 1997: 162). Peneliti
melakukan wawancara mendalam, bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang
kompleks, yang sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi
(Basuki Sulistyo, 2006:173). Wawancara ini dilakukan melalui berbincang-bincang
secara langsung dengan yang diwawancarai. Penelitian ini dilakukan dengan 10
(sepuluh) pengusaha warung makanan yang buka selama pandemi COVID-19 yang
dipilin berdasarkan kriteria sesuai penentuan informan. Untuk menghindari
kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin kepada informan untuk

menggunakan alat perekam dan sebelum dilangsungkan wawancara mendalam,
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peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran secara ringkas dan jelas

mengenai topik penelitian

3.5.3 Dokumentasi

“Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan-peninggalan
tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil atau hukum-hukum lain yang berhubungan dengan masalah penyelidikan”
(Nawawi, 1991:133). Hal ini senada dengan pandangan Ridwan (2006:105)
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian meliputi: buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
foto-foto, film dokumenter data yang relevan penelitian. Dengan teknik dokumentasi
ini, peneliti dapat memperoleh informasi bukan dari narasumber, tetapi mereka
memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis lainnya berupa catatan,
buku, transkip, dan sebagainya yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
Dokumen yang dibutuhkan oleh penulis antara lain mengenai data-data profil

Kelurahan Kampung Baru.

3.5.4 Kepustakaan

Teknik kepustakaan adalah “penelitian kepustakaan yang dilaksanakan dengan cara
membaca, menelaah dan mencatat berbagai literatur atau bahan bacaan yang sesuai
dengan pokok bahasan, kemudian disaring dan dituangkan dalam kerangka pemikiran
secara teoritis (Kartini Kartono, 1998:78). Sementara menurut pandangan

Koentjaraningrat, (1983: 83) teknik kepustakaan merupakan cara pengumpulan data
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dan informan dengan bantuan bermacam-macam matrial yang terdapat di ruangan
perpustakaan seperti buku, majalah, naskah, dan sebagainya yang relevan dengan
penelitian. Teknik ini dilakukan guna memperkuat fakta untuk membandingkan
perbedaan dan atau persamaan antara teori dan praktek yang sedang penulis teliti
terkait dampak pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial ekonomi pengusaha
warung makanan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Bandar

Lampung.

3.6  Pengecekan Keabsahan Temuan
Pengecekan keabsahan data temuan dilakukan dengan empat standar yaitu, 1) Uji
kredibilitas; 2) Uji transferbilitas/keteralihan; 3) Uji dependebilitas; dan 4) Uji
konfirmabilitas (Lincoln dan Guba dalam Bungin, 2012: 59-62).
1. Uji Kredibilitas
Lexi J. Moleong (2007) merumuskan beberapa cara untuk menentukan
kredibilitas data, yaitu: 1) perpanjangan keikutsertaan, 2) ketekunan
pengamatan, 3) triangulasi, 4) pengecekan sejawat, 5) kecukupan referensial, 6)
kajian kasus negatif, dan 7) pengecekan anggota. Peneliti menggunakan tiga
cara yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, tiga cara tersebut adalah
sebagai berikut:
a. triangulasi (J. Moleong, 2007) yaitu merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan melakukan pengecekan atau perbandingan terhadap
data yang diperoleh dengan sumber atau kriteria yang lain diluar data itu,

untuk meningkatkan keabsahan data. Penelitian ini menggunakan triangulasi
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yaitu, a) triangulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan apa yang
dikatakan oleh subyek dengan yang dikatakan informan dengan maksud agar
data yang diperoleh dapat dipercaya karena tidak hanya diperoleh dari satu
sumber saja yaitu subyek penelitian; b) triangulasi metode, yaitu dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

b. bahan referensi yaitu referensi yang utama berupa buku-buku teori-teori
sosial ekonomi dan buku-buku sosiologi, serta jurnal maupun artikel ilmiah.
Diharapkan data yang diperolen memiliki dukungan dari teori-teori yang
telah ada.

c. pengecekan anggota, hal ini dmaksudkan selain untuk mereview data juga
untuk mengkonfirmasikan kembali informasi atau interpretasi peneliti
dengan informan. Pengecekan anggota ini, semua informan diusahakan
dilibatkan kembali, tetapi untuk informan hanya kepada mereka yang oleh
peneliti dianggap representatif seperti pengusaha warung makanan di
Kelurahan Kampung Baru

2. Uji Keteralihan (transferability)

Keteralihan (transferability), pada dasarnya merupakan validitas eksternal pada

penelitian kualitatif. Keteralihan bergantung pada kesamaan konsep antar

konteks pengirim dan penerima. Tujuan dari keteralihan ini agar orang lain
dapat memahami hasil penelitian, maka peneliti dalam membuat laporannya
harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya

(Sugiyono, 2015:276)
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3. Uji Kebergantungan (dependability)
Dependability dalam penelitian kualitatif disebut reliabilitas. Suatu penelitian
dikatakan dependability apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi
proses penelitian tersebut. Uji dependability dilakukan dengan cara melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor
yang independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas
peneliti dalam melakukan penelitian (Sugiyono, 2015: 277).

4. Uji Konfirmabilitas
Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji
obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif apabila hasil penelitian
disepakati oleh banyak orang. Uji kepastian dapat diperoleh dengan cara
mencari persetujuan beberapa orang termasuk dosen pembimbing terhadap
pandangan, pendapat tentang hal-hal yang berhubungan dengan fokus
penelitian, dalam hal ini adalah data-data yang diperlukan (Sugiyono, 2015:
277). Keabsahan data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan triangulasi
sumber. Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan waktu
dan alat yang berbeda, hingga informan yang ditemui memberikan informasi
yang hampir sama dengan informan sebelumnya. Barulah data bisa dikatakan

jenuh dan penelitian bisa berakhir.
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3.7 Teknik Analisis Data

Peneliti menganalisis data secara kualitatif, yang menjelaskan, menggambarkan dan
menafsirkan hasil penelitian dengan susunan kata dan kalimat sebagai jawaban
terhadap permasalahan yang diteliti sehingga data yang diperoleh dapat dipahami
oleh pembaca. Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasi data yang
diperoleh kedalam sebuah kategori, menjabarkan data kedalam unit-unit,
menganalisis data yang penting, menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan
masalah penelitian dalam bentuk laporan dan membuat kesimpulan agar mudah untuk

dipahami.

3.7.1 Reduksi Data

Data reduction is the process of selecting, focusing, simplifying, abstracting, looking
the themes and patterns and discarding unnecessary (Miles, et al., 2014:16).
(Reduksi data adalah proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, pengabstrakan,
pencarian tema dan pola serta buang yang tidak perlu). Reduksi data adalah bentuk
analisis data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sesuai dengan tujuan penelitian.
Tahap ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah,
mengkategorikan dan membuat abstraksi dari catatan observasi, wawancara dan

dokumentasi.
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3.7.2 Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. Data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis kemudian
disajikan dalam bentuk CW (Catatan Wawancara), CL (Catatan Lapangan) dan CD
(Catatan Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam bentuk catatan wawancara,
catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode data untuk mengorganisasi

data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan cepat dan mudah.

The data display phase is done in the form of a brief description by using narrative
text, it can also be in the form of graphics, matrix, and chart (Miles, et al., 2014).
(Fase tampilan data dilakukan dalam bentuk deskripsi singkat dengan menggunakan
teks naratif, bisa juga dalam bentuk grafik, matriks, dan bagan). Bentuk penyajian
data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik,

jaringan dan bagan.

3.7.3 Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan sehingga data yang ada dapat teruji
kebenarannya. Analisa hasil penelitian ini, peneliti melakukan penyimpulan dengan
cara menjelaskan setiap bagian-bagian penting dari setiap pembahasan dari hasil

penelitian yang ditemukan di lapangan.



V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

51 Simpulan

Penelitian ini mengkaji tentang Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Kondisi

Sosial Ekonomi Pengusaha Warung Makanan Di Kelurahan Kampung Baru

Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung. Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dampak pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial ekonomi pengusaha warung
makan diketahui dari faktor pendidikan yakni dilihat dari latar belakang
pendidikan pengusaha warung makanan yang tinggi, Semakin tinggi tingkat
Pendidikan seseorang maka dia akan memiliki pengetahuan atau wawasan lebih
luas dan didukung oleh pengalaman kerja yang dimiliki, maka semakin tinggi
tingkat pendidikan pengusaha warung makanan akan lebih mempersiapkan,
merencanakan dan melaksanakan strategi-strategi atau perencanaan yang matang
untuk menghadapi situasi saat ini. Namun latar belakang tingkat pendidikan
pengusaha warung makanan tidak mempengaruhi tingkat pendapatannya. Selain
itu karena kondisi pembelajaran yang masih daring menyebabkan pengeluaran

lebih bagi pengusaha warung makanan yang memiliki tanggungan anak yang
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masih sekolah atau kuliah selain membutuhkan pengeluaran untuk biaya
pendidikan namun juga biaya kuota.

Dampak pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial ekonomi diketahui dari
faktor pendapatan yakni sumber pendapatan pengusaha warung makanan rata rata
merupakan sumber pokok pendapatannya, sehingga untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari sangat mengandalkan penjualan hariannya, daya beli menurun
dikarenakan kebijakan sekolah atau universitas pembelajaran daring, selanjutnya
karena daya beli menurun semua omset pengusaha warung makan menurun
hingga 50%.

Dampak pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial ekonomi diketahui dari
faktor pekerjaan, yakni berdasarkan jumlah tenaga kerja, upah, jam kerja, jenis
variasi makanan yang dijual mengalami perubahan dari sebelum dan selama

pandemi.

Implikasi

Berdasarkan simpulan tersebut, tindak lanjut penelitian ini berimplikasi pada dampak

kondisi sosial ekonomi pengusaha warung makanan di Kelurahan Kampung Baru

Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung. Implikasi empiris dan implikasi teoritis

sebagai berikut:

Implikasi teoritis

Secara teoritis, implikasi dampak pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial

ekonomi pengusaha warung makanan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan
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Labuhan Ratu Bandar Lampung yang diketahui dari faktor pendidikan yakni
berdasarkan latar belakang pendidikan pengusaha warung makanan dari tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan mempengaruhi cara pengusuaha tersebut
dalam mengatasi pandemi ini dengan berbagai macam strategi maupun
perencanaan serta management usahanya. Dari faktor pendapatan akibat dampak
pandemi COVID-19 ini adalah berkurangnya omset usaha sampai 50%, dan dari
faktor pekerjaan, dampak pandemi COVID-19 dari faktor pekerjaan yakni
adanya perubahan jumlah pekerja, upah, jam Kkerja, variasi makanan dari
beberapa pengusaha warung makanan. Selain hal tersebut Hasil Penelitian ini
dapat menjadi suplemen pembelajaran dalam Mata Pelajaran Sosiologi di kelas
XII pada tema “Perubahan sosial dan dampaknya terhadap kehidupan di

masyarakat”

Implikasi empiris

Secara empiris, penelitian ini memberikan gambaran informasi terkait dampak
pandemi COVID-19 terhadap kondisi sosial ekonomi pengusaha warung
makanan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu Bandar
Lampung yang diketahui dari faktor pendidikan, pendapatan dan pekerjaan.
Selain itu, penelitian ini memberikan gambaran informasi bagaimana pengusaha
warung makanan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu

menyikapi perubahan sosial ekonomi dampak dari pandemi COVID-109.
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5.3 Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan:

1. Bagi peneliti sejenis yaitu diharapkan untuk menganalisis dampak pandemi dari

berbagai segi dan populasi diperluas lagi dengan beragam profesi yang berbeda.

2. Saran untuk pemerintah dan berbagai pihak supaya info-info terkait bantuan
UMKM dan lain-lain untuk lebih disosialisaikan secara menyeluruh sehingga
semua pihak mendapatkan informasi tersebut, serta membantu mencari solusi agar
para pengusaha bangkit di tengah pandemi COVID-19. Dan masyarakat sekitar
membantu meningkatkan daya belinya sehingga pengusaha warung makanan dapat

mempertahankan usahanya menghadapi Pandemi COVID-19 ini.
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